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ABSTRACT

Prostitution is an event of selling oneself (prostitution) by trading the body, honor
and personality to many people to satisfy sexual desires in exchange for payment.
Prostitution is the act of a woman or a man who gives up his body to commit
sexual immorality for wages. Along with the times, currently the
commercialization of prostitution in Yogyakarta is not only done conventionally in
embroidery houses but has become more sophisticated with the use of the internet
through thesystem Online Booking. Through thesystem Online Booking, sex
service users don't have to bother coming to the prostitution area, just contact
Commercial Sex Workers via social media, then meet and have sexual activities.
Not a few of the commercial sex workers who use the hijab in advertising the
Open Booking Online service that they upload on social media.

The purpose of this study was to determine the enforcement and regulation of
positive laws againstprostitution online in Yogyakarta, and to find out, describe
and analyze the motives and howprostitution practices online use religious
symbols in Yogyakarta. This study uses an analytical descriptive type of research,
namely field research by explaining what is in the field with an empirical juridical
problem approach. The data that the compilers got from the research subjects
used direct observation, interviews and through literature review, to analyze the
compiler's data using qualitative analysis methods. The location chosen in this
study is the Province of the Special Region of Yogyakarta.

The practice of prostitution through online booking veiledin Yogyakarta is carried
out using social media such as Twitter, Facebook, and Instagram to advertise
themselves as commercial sex workers, as well as a medium of communication
with customers. The reason for using the headscarf by commercial sex workers in
Yogykarta is to follow the wishes of the majority of users of sex services. The
users of sex services are more passionate about commercial sex workers who
wear headscarves. Commercial sex workers who advertise their sex services
through social media can be criminally prosecuted for violating Article 27
paragraph (1) of

Law Number 19 of 2016 concerning Amendments to Law Number 11 of 2008
concerning Information and Electronic Transactions, as well as Article 4
Paragraph (2) letter d of Law Number 44 of 2008 concerning Pornography. Even
though it has been regulated in the two laws, the Positive Indonesian law is still
not able to reach and to ensnare the perpetrators of prostitution online, especially
those who advertise their sexual services by wearing a headscarf. This is
evidenced by the fact that there has never been a case of veiledprostitution online
handled by law enforcement officers, Sub-Directorate V of Cyber Ditreskrimsus,
Special Region of Yogyakarta Police.

Keywords:Online Prostitution, Hijab, Yogyakarta.



ABSTRAK

Prostitusi merupakan peristiwa penjualan diri (persundalan) dengan jalan
memperjualbelikan badan, kehormatan dan kepribadian kepada banyak orang
untuk memuaskan nafsu-nafsu seks dengan imbalan pembayaran. Pelacuran ialah
perbuatan perempuan atau laki-laki yang menyerahkan badannya untuk berbuat
cabul secara seksual dengan mendapatkan upah. Seiring berkembangnya zaman,
saat ini komersialiasi pelacuran di Yogyakarta tidak hanya dilakukan secara
konvensional di rumah-rumah bordir tetapi telah menjadi lebih canggih dengan
pemanfaatan internet melalui sistem Booking Online. Melalui sistem Booking
Online, para pengguna jasa seks tidak perlu repot-repot datang ke lokalisasi
prostitusi, cukup dengan menghubungi Pekerja Seks Komerisal melalui media
sosial, kemudian bertemu dan melakukan kegiatan seksual. Tak sedikit dari para
pekerja seks komersial yang menggunakan jilbab pada pengiklanan layanan Open
Booking Online yang mereka unggah di media-media sosial.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penegakan dan pengaturan hukum
positif terhadap prostitusi online di Yogyakarta, dan untuk mengetahui,
mendeskripsikan dan menganalisis motif serta bagaimana praktik-praktik
prostitusi online menggunakan simbol agama di Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif analitik yaitu penelitian lapangan dengan
menjelaskan apa yang ada di lapangan dengan pendekatan masalah yuridis
empiris. Data yang penyusun dapatkan dari para subjek penelitian menggunakan
metode pengamatan langsung, wawancara dan melalui kajian kepustakaan, untuk
menganalisis data penyusun menggunakan metode analisis kualitatif. Adapun
lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Praktik Prostitusi melalui Booking Online berjilbab di Yogyakarta dilakukan
menggunakan media-media sosial seperti Twitter, Facebook, dan Instagram untuk
mengiklankan diri para pekerja seks komersial, sekaligus sebagai media
komunikasi dengan para pelanggan. Alasan penggunaan jilbab oleh para pekerja
seks komerisal di Yogykarta adalah mengikuti keinginan mayoritas para pengguna
jasa seks. Para pengguna jasa seks lebih bernafsu dengan pekerja seks komersial
yang berjilbab. Para pekerja seks komersial yang mengiklankan layanan seksnya
melalui media-media sosial dapat dituntut pidana karena melanggar Pasal 27 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, serta
Pasal 4 Ayat (2) huruf d Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang
Pornografi. Meskipun telah diatur dalam kedua undang-undang tersebut, hukum
Positif Indonesia masih belum mampu menjangkau dan untuk menjerat para
pelaku Prostitusi Online khusunya mereka yang mengiklankan jasa layanan
seksualnya dengan mengenakan jilbab. Hal ini dibuktikan dengan belum pernah
adanya kasus prostitusi Online Berjilbab yang ditangani oleh pihak aparat
penegak hukum Subdit VV Siber Ditreskrimsus Kepolisian Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Kata Kunci : Prostitusi Online, Jilbab, Yogyakarta.
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MOTTO

Tidak perlu jauh-jauh melihat superhero luar negeri
Karna superhero yang sesungguhnya itu
Bisa di lihat dari seorang laki-laki
Yang rela mimpinya di injak didepan mata
DEMI KEPENTINGAN KELUARGA

Karmany evadhikaras te ma phalesu kadacana ma karma phala hetur bhur ma

te sango’stv akarmani

Tetap Berbuat Baik, Meski Kalimat Baik Universal Sifatnya.
HANYA MEMBERI TAK HARAP KEMBALI
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baik skripsi adalah skripsi yang selesai? Baik itu selesai tepat waktu

maupun tidak tepat waktu.

Dengan rasa syukur yang mendalam, dengan telah diselesaikannya Skripsi ini.
Penulis mempersembahkannya kepada:

1. Dosen Pembimbing Skripsi Dr. KH. Ahmad Babhigj, S. H., M. Hum. Yang
tiba-tiba pergi karena mendapat tugas baru sebagai Kepala Biro Hukum
dan Kerjasama Luar Negeri Setjen Kementerian Agama RI. Suatu
kerhomatan bagi penyusun bisa dibimbing oleh beliau.
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Dalimunthe (Si Imut) telah mengajarkan banyak hal, menemani dan
membantu penulis menyelesaikan skripsi dari awal hingga akhir,
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bertahan dan menerima segala kekuarangan penulis, menjelajah Gunung
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Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang
senantiasa melimpahkan rahmat, taufik, hidayah serta inayah-Nya,
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tercurah limpahkan kepada junjungan alam Nabi Agung Muhammad SAW
yang telah membawa Kita dari zaman gelap ke zaman terang benderang

seperti saat ini.

Segala upaya untuk menyelesaikan skripsi ini terselesaikan sebaik
mungkin meskKipun jauh dari kesempurnaan. Harapan penyusun semoga
skripsi ini mempunyai manfaat bagi seluruh pembaca. Dengan penuh
kerendahan hati, penyusun mengharapkan kritik dan saran yang

membangun sehingga dapat menghantarkan skripsi ini menjadi lebih baik.

Ucapan terimakasih penyusun haturkan kepada seluruh pihak yang
telah membantu penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini dengan tulus
ikhlasnya serta penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak. Oleh

karena itu, penyusun mengucapkan terimakasih kepada:
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelacuran merupakan salah satu kategori penyakit sosial yang
berkembang di masyarakat atau lebih dikenal dengan patologi sosial
(social pathology). Salah satu sebab terjadi nya patologi sosial ini, adalah
secara psikologis manusia memiliki nafsu-nafsu yang merupakan kekuatan
sosial. Dalam kehidupan sosial kita melihat dinamika yang dapat
menggabungkan dan merenggangkan hubungan antara anggota
masyarakat. Jika manusia hendak hidup wajar harus dapat memenuhi
hasrat dan nafsu tadi. Seandainya keinginan-keinginan tadi tidak dapat
dipenuhi, maka hal ini dapat menimbulkan ketegangan-ketegangan batin.
Jika ketegangan-ketegangan ini meluas dalam masyarakat, maka terjadilah
ketegangan sosial. Bila ketegangan ini tidak segera dipecahkan dapat

berkembang menjadi penyakit sosial.

Permasalahan prostitusi seakan tidak akan pernah selesai bahkan
dirasakan semakin eksis hingga sekarang dan bahkan semakin canggih
metode yang digunakan. Kini negara yang memiliki teknologi di bidang
informasi dan komunikasi dipastikan dapat menjadi negara yang maju
apabila negara tersebut dapat mengolah, memanfaatkan media tersebut
secara bijak dan bertanggung jawab. Tetapi apa yang akan terjadi apabila

sebuah negara yang memiliki media ini tidak dapat memanfaatkan dan



mengolahnya dengan bijak dan bertanggung jawab. Maka perkembangan
tersebut bak pisau bermata dua, perkembangan media interaksi berbasis
internet juga memiliki sisi negatif apabila negara tersebut tidak dapat

mengolah dan memanfaatkan nya dengan baik.!

Salah satu kejahatan menggunakan fasilitas internet adalah
prostitusi. Masalah pelacuran adalah masalah yang rumit, banyak hal
terkait di sana. Karena itu, masalah ini perlu mendapat perhatian khusus
oleh masyarakat sebagai bagian dari lingkungan sosial. Prostitusi, bisnis
yang identik dengan dunia hitam, adalah salah satu bisnis yang
menghasilkan uang dengan sangat cepat. Tidak perlu banyak modal, hanya
tubuh jasmani yang secara profesional bersedia dikomersialkan. Itu
sebabnya sampai kapan pun bisnis ini tidak akan menemui masa-masa
sulit. Pelacuran tidak hanya berdampak pada mereka yang melakukan
penawaran dan pengguna layanan sebagai pembeli tetapi juga dampaknya

bagi masyarakat luas.?

Kegiatan prostitusi  daring (dalam jaringan) yang marak
menyadarkan masyarakat bahwa banyak fenomena sosial yang terjadi
karena pengaruh kemajuan teknologi dan informasi sesungguhnya tak lagi

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat. Seiring kemajuan

! Rumadi, “Kajian Yuridis Terhadap Tindak Pidana Prostitusi Online Dengan
Menggunakan Saran Media Online”, Jurnal 53 Jurnal lImiah Hukum Vol. 11 No, 1 periode Mei
2017 Hal 52-66. HIm. 1-2.

2 Agung Mafizi, Fitri Windradi, Bambang Pudjiono, Maria Karangora, “Prostitusi Online
Ditinjau dari Prespektif Hukum Pidana” , Jurnal Transparansi Hukum, Vol. 2 No. 2 (2019), him.
2.



teknologi dan informasi terutama pengaruh masif internet, maka
berdampak pula kepada cara manusia menikmati kesenangan duniawi,
termasuk seks. Jika makanan bisa dipesan secara online melalui aplikasi,
maka jasa layanan seks bisa dimulai dari iklan yang biasa disebut open BO
(Booking Online) di media sosial terutama twitter. Dalam konteks yang
lebih personal maka ada juga aplikasi-aplikasi chat yang memungkinkan
orang untuk terhubung dengan motif tertentu seperti menawarkan atau
mencari jasa seksual. Dengan cara seperti itu maka pekerja seks bisa

diakses untuk bernegosiasi tanpa harus bertatap muka. 3

Pekerja seks komersial akan mempromosikan diri mereka sendiri
melalui media sosial dengan atau tanpa mucikari, pencari kenikmatan
kemudian menemukan iklan pekerja seks tersebut lalu terhubung melalui
media sosial dan terhubung dengan aplikasi chat seperti Line atau
Whatsapp setelah ada kesepakatan maka disepakati tempat dan waktu
bertemu. Biasanya klien diminta memberikan down payment atau uang
panjer untuk meyakinkan pekerja seks. Dalam iklan yang dipromosikan di
media sosial para pekerja seks telah sepenuhnya menentukan layanan yang

akan diterima oleh klien. Setelah terhubung melalui media sosial, mereka

3 Eko Noer Kristiyanto, “Jangkauan Hukum Nasional Terhapad Prostitusi Daring (State
Laws Coverage on Online Prostituio)” Jurnal Penelitian Hukum DE JURE, Vol. 19 No. 1, Maret
2019. him. 1.



membuat setting lokasi untuk bertransaksi, biasanya dilaksanakan di hotel

atau kos.*

Di kalangan masyarakat Indonesia, pelacuran dipandang negatif,
dan mereka yang menyewakan atau menjual tubuhnya sering dianggap
sebagai sampah masyarakat. Dunia malam tak akan terlepas dari adanya

indikasi negatif terhadap peranan penting masyarakat.®

Seperti yang diketahui khalayak umum di masa sekarang ini,
Sebagian besar wanita muslim yang memilih berhijbab atau mengenakan
jilbab di Indonesia, terkesan memaksakan diri dan masih belum tulus
menutup auratnya. Pakaian serba ketat dan menampakkan bentuk tubuh
dengan jelas, membuat jilbab yang dikenakan mereka tidak
melambangkan arti sebuah kesucian wanita muslim. Selain Jilboobs, ada
satu lagi berita heboh tentang fenomena wanita berjilbab. Seiring
kemajuan perkembangan teknologi jika aktif di medias sosial, pasti akan
banyak menemukan akun-akun yang membuat muak dengan ulah
Sebagian wanita di akun-akun itu. Setelah ditelusuri, ternyata ada
beberapa wanita berjilbab di media sosial itu yang berprofesi sebagai
pelacur atau pekerja seks komersial dan menawarkan jasanya

menggunakan media sosial.

4 Maria Karangora, Bambang Pudjiono, Fitri Windradi, Agung Mafizi, “Prostitusi Online
Ditinjau dari Prespektif Hukum Pidana” , Jurnal Transparansi Hukum, Vol. 2 No. 2 (2019), him.
4,

S http://id.wikipedia.org/wiki/Pelacuran, diakses pada hari kamis 1 juli 2021 pukul 19.12

WIB


http://id.wikipedia.org/wiki/Pelacuran

Penyusun dibuat takjub dengan fenomena prostitusi online di
Yogyakarta, bukan karena kemolekan parasnya tapi dari cara mereka
menjajakan dirinya. Lewat aplikasi dunia maya tanpa merasa bersalah dan
malu malu para PSK tersebut mencantumkan biodata berupa nama, tarif
dan cara pemesanannya. Disaat pandemi Covid-19 ini, bisnis prostitusi
online menjadi bisnis yang menjanjikan dan menjamur di beberapa
wilayah di Yogyakarta, seperti di Daerah Seturan, Prawirotaman, Condong
Catur, Kota Gede, Gejayan , Babarsari dan beberapa Daerah lainnya. Para
PSK menjajakan diri karena faktor ekonomi, sehingga membutuhkan
penghasilan cepat dan merasa tidak memiliki keterampilan apa-apa serta
dilandasi beberapa alasan seperti, dipaksa menikah oleh orang tuanya,
balas dendam karena di tinggal oleh kekasihnya, trauma melihat kekerasan
dalam dalam rumah tangga yang dilakukan oleh kedua orang tua nya, anak
korban Broken Home dan adapun beberapa Mahasiswi yang menjanjakan
diri karena mereka membutuhkan biaya untuk hidup di kota yogyakarta ini
dengan berdalih bahwa uang kiriman yang diberikan dari orang tua
mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup, serta untuk

meningkatkan starta sosial di kalangan teman-teman kuliah nya.

Para PSK lebih memilih menjajakan diri menunggunakan media
sosial atau online karena menurut mereka secara pribadi lebih aman
mengiklankan atau memasarkan secara online karena alasan, privasi lebih
terjaga dan lebih bebas untuk menjajakan diri kapan dan dimana ia harus

bertemu untuk melayani tamu. Serta tidak ada mucikari yang mengatur



atau meminta hasil dari apa yang mereka kerjakan, selain itu para PSK
memilih memasarkan secara online karena untuk menghindari razia dari

para aparat penegak hukum.

Fenomena prostitusi online yang terjadi di yogyakarta ada yang
include dan juga exclude. Include berarti harga yang tertera sudah
termasuk sewa hotel sehingga para lelaki pemesannya yang harus
mendatangi hotel tempat PSK bersemayam. Berbeda dengan exclude, ini
belum termasuk biaya sewa hotel. Cara ini mengharuskan pelanggan untuk
check in terlebih dahulu di hotel sekitaran Yogyakarta lalu mengirimkan
foto kunci kamarnya. Hanya dalam hitungan menit PSK tersebut sudah

tiba di tempat yang sudah disepakati.®

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penyusun
tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan terdorong untuk mengangkat dan
membahasnya dalam suatu karya ilmiah dengan judul “PENEGAKAN
HUKUM  TINDAK  PIDANA = PROSTITUSI ONLINE Dl

YOGYAKARTA (Studi Atas Open Booking Berjilbab)”.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari uraian pada latar belakang di atas, maka masalah yang
diangkat penyusun berfokus pada :

1. Bagaiamana penegakan hukum dan pengaturan hukum poisitif

terhadap prostitusi online di Yogyakarta?

T Heru Nurgiansah, “Fenomena Prostitusi Online Di Kota Yogyakarta Dalam Persfektif
Nilai Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab”, Jurnal Kewarganegaraan Volume 17, Nomor 1
(2020): September 2020. him. 3.



2. Apakah motif dan bagaimana praktik-praktik prostitusi online

menggunakan simbol agama di Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian pada hakekatnya adalah mengungkapkan apa yang
hendak dicapai oleh peneliti’, maka penyusun memiliki tujuan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penegakan dan pengaturan hukum positif
terhadap prostitusi online di Yogyakarta
b. Untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis motif
serta bagaimana praktik-praktik prostitusi online menggunakan
simbol agama di Yogyakarta
2. Dalam penulisan ini, penyusun berharap adanya manfaat yang
diperoleh antara lain:
a. Kegunaan Teoritis
1) Melatih kemampuan penyusun dalam melakukan penelitian
baik secara observasi literature maupun observasi lapangan
dengan didukung wawasan yang didapat.
2) Dapat menerapkan teori-teori yang telah didapat dibangku
perkuliahan dan mengkorelasikan dengan kejadian-kejadian

dilapangan selama penelitian berlangsung.

18.

7 Soerjono Seokanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: Ul PRESS, 2010), him.



3) Untuk lebih memperkaya wawasan pengetahuan dan
khasanah ilmu terkait bahan yang diteliti serta dapat menjadi
acuan didalam kehidupan selanjutnya, berdasarkan studi
pada umumnya Illmu Hukum dan terkhususkan hukum
pidana.

b. Kegunaan praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan masukan atau

setidaknya saran sehingga dapat menjadi bahan evaluasi kepada

pemerintah dan menjadi dasar bagi badan pembuat Undang-

Undang agar lebih konkrit mengatur tentang prostitusi online

dalam hukum positif yang saat ini ada di Indonesia. Serta bagi

masyarakat untuk menghindari perbuatan yang dilarang oleh

negara dan agama.

D. Telaah Pustaka

Demi menunjang tulisan ini, penyusun menemukan beberapa

literatur dengan subjek yang sama. Di antaranya :

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Filzah dengan judul “Kajian
Hukum Pidana Terhadap Penipuan Bermotif Prostitusi Online Melalui
Transaksi Elektronik (Studi kasus: 627/Pid.Sus/2018/PN.Mks)” menelaah
tentang pengaturan hukum tindak pidana mengenai penipuan bermotif

prostitusi online melalui transaksi elektronik, serta motif kejahatan



pelaku penipuan bermotif prostitusi online melalui transaksi elektronik.®
Perbedaan penelitian Filzah dengan penelitian ini adalah penelitian ini
memiliki ruang lingkup yang lebih spesifik, yakni di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dan berfokus kepada bagaiamana penegakan hukum dan
pengaturan hukum poisitif terhadap prostitusi online di Yogyakarta serta
motif dan bagaimana praktik-praktik prostitusi online menggunakan

simbol agama di Yogyakarta.

Kedua, Jurnal Recidive yang ditulis oleh Prambudi Adi Negoro,
Invantri Graham Oerba Atmadja yang berjudul “Analisis Terhadap
Prostitusi Online Ditinjau dari Hukum Pidana Positif di Indonesia”
menelaah tentang pengaturan terhadap prostitusi online dalam ketentuan
hukum pidana di Indonesia.® Perbedaan penelitian Prambudi Adi Negoro,
Ivantri Graham Oerba Atmadja dengan penelitian ini adalah penelitian ini
memiliki ruang lingkup yang lebih spesifik, yakni di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dan berfokus pada bagaiamana penegakan hukum dan
pengaturan hukum poisitif terhadap prostitusi online di Yogyakarta serta
motif dan bagaimana praktik-praktik prostitusi online menggunakan

simbol agama di Yogyakarta.

Ketiga, Jurnal Kajian Lembaga Ketahanan Negara Republik

8 Filzah, “Kajian Hukum Pidana Terhadap Penipuan Bermotif Prostitusi Online Melalui
Transaksi  Elektronik  (Studi  Kasus:  627/Pid.Sus/2018/PN.Mks),Skripsi,  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan (2019).

® Prambudi Adi Negoro, Invantri Graham Oerba Atmadja, “Analisis Terhadap Prostitusi
Online Ditinjau Dari Hukum Pidana Positif Di Indonesia”, Jurnal Recidive Vol.3 No.1 Januari-
April 2014.
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Indonesia yang ditulis oleh Ellora Sukardi, Debora Pasaribu, Graceyana
Jennifer, Vanessa Xavieree Kaliye yang berjudul ‘“Memberantas
Prostitusi Online Pada Masa Pandemi Covid-19 Melalui Sosialisasi
Hukum Perspektif Teori Keadilan Bermartabat (Eliminating Online
Prostitution During Covid-19 Pandemic Through Legal Socialization
Within The Perspective Of Dignified Justice Theory)” menelaah tentang
relevansi antara prostitusi online dan pemberantasan Covid-19, serta
menghasilkan suatu rekomendasi.’® Perbedaan penelitian Ellora Sukardi,
Debora Pasaribu, Graceyana Jennifer, Vanessa Xavieree Kaliye dengan
penelitian ini adalah penelitian ini memiliki ruang lingkup yang lebih
spesifik, yakni di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan berfokus pada
bagaiamana penegakan hukum dan pengaturan hukum poisitif terhadap
prostitusi online di Yogyakarta serta motif dan bagaimana praktik-praktik

prostitusi online menggunakan simbol agama di Yogyakarta.

Keempat, Jurnal 53 Jurnal llmiah Hukum yang ditulis oleh
Rumadi yang berjudul “Kajian Yuridis Terhadap Tindak Pidana
Prostitusi Dengan Menggunakan Sarana Media Online” menelaah tentang

tujuan yuridis mengenai tindak pidana prostitusi melalui media online.!

10 Sukardi Ellora, Debora Pasaribu, Graceyana Jennifer, Vanessa Xavieree Kaliye,
“Memberantas Prostitusi Online Pada Masa Pandemi Covid-19 Melalui Sosialisasi Hukum
Perspektif Teori Keadilan Bermartabat (Eliminating Online Prostitution During Covid-19
Pandemic Through Legal Socialization Within The Perspective Of Dignified Justice Theory)”,
Jurnal Kajian Lembaga Ketahanan Negara Republik Indonesia Vol. 9 No. 1. (2021).

% Rumadi, “Kajian Yuridis Terhadap Tindak Pidana Prostitusi Online Dengan
Menggunakan Saran Media Online”, Jurnal 53 Jurnal llmiah Hukum Vol. 11 No, 1 periode Mei
2017 Hal 52-66.
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Perbedaan penelitian Rumadi dengan penelitian ini adalah penelitian ini

memiliki ruang lingkup yang lebih spesifik, yakni di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Dan berfokus kepada bagaiamana penegakan hukum dan

pengaturan hukum poisitif terhadap prostitusi online di Yogyakarta serta

motif dan bagaimana praktik-praktik prostitusi online menggunakan

simbol agama di Yogyakarta.

E. Kerangka Teoritik

1. Penegakan Hukum
Penegakan hukum adalah proses dilakukannya upaya untuk tegaknya
atau berfungsinya norma-norma hukum secara nyata sebagai pedoman
perilaku dalam lalu lintas atau hubungan-hubungan hukum dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.’> Menurut Soerjono
Soekanto, mengatakan bahwa penegakan hukum adalah kegiatan
menyerasikan hubungan nilai-nilai yang terjabarkan dalam kaidah-
kaidah mantap dan sikap tindak sebagai rangkaian penjabaran nilai
tahap akhir. Untuk menciptakan, memelihara dan mempertahankan
kedamaian pergaulan hidup.*® Dalam pelaksanaannya, penegak hukum
perlu adanya kesadaran hukum yang tinggi dalam masyarakat sehingga

masyarakat dapat menghayati kewajiban dan hak asasi manusia dalam

2 Jimly Asshidieqqie, “Penegakan Hukum”, Makalah Hukum, him, 1. diakse melalui:
http://www.jimly.com/makalah/namafile/56/Penegakan_Hukum.pdf pada: selasa 18 May 2021
Pukul: 11.45 WIB.

13 Soerjono Soekanto,“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum ”, (Ul Pres,
Jakarta, 1983,) him. 35.


http://www.jimly.com/makalah/namafile/56/Penegakan_Hukum.pdf
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rangka penegakan hukum, tegaknya keadilan, ketertiban hukum,
kepastian hukum dan terbentuknya sikap dan perilaku yang taat pada
hukum. 4
2. Teori sociology of the body

Teori body social, tubuh sebagai konstruksi sosial, akan dipilih dengan
pertimbangan bahwa pendekatan inilah yang hingga sekarang relatif
dominan dalam studi tubuh. Tubuh dan penubuhan (body and
embodiment) sebagai bagian dari sebuah kajian sesungguhnya tidak
pernah absen dari pembahasan-pembahasan sosiologis. Studi sosiologi
tentang ras dan etnisitas, seksualitas, kesehatan dan pengobatan,
olahraga, kematian dan sekarat, pada dasarnya adalah berbicara
tentang tubuh. Demikian pula studi tentang gender atau studi tentang
konflik yang melibatkan pembunuhan, penyiksaan, dan pemerkosaan,
adalah studi yang secara langsung terkait dengan tubuh.® Menurut
Turner, ketika sosiologi mengkaji tindakan dan interaksi sosial, kita
perlu menunjukkan deskripsi yang meyakinkan tentang si aktor. Bagi
sosiologi tubuh, si aktor pasti bertubuh (embodied). Selaras dengan
keyakinan ini, sosiologi tubuh berpendapat bahwa sosiologi
konvensional mengenai tindakan (action), yang tidak secara serius

memerhatikan tubuh, mempunyai bias kognitif dengan mengutamakan

14 padmo Wahyono DKk, “Kerangka Landasan Pembangunan Hukum” , (Jakarta:
Pustaka Harapan, 1997) him. 31.

BArif Maftuhin, “Sosiologi Tubuh Dan Busana Muslimah” Jurnal, Musawa, Vol. 16, No.
1, Januari 2017., him. 2.
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kekuatan mental (choice and decision making) daripada tindakan-
tindakan ragawi. Oleh sebab itulah, sosiologi tubuh mengkaji sisi
ragawi (embodied nature) aktor sosial, tindakan sosial, dan relasi
sosial, juga simbol-simbol kultural dari tubuh manusia, sisi sosial
pertunjukan (tari, permainan, olahraga, dan sebagainya), serta
reproduksi tubuh dan kependudukan dalam struktur sosial. Secara
intelektual, sosiologi tubuh berusaha menawarkan refleksi kritis atas
pemisahan jasmani-rohani yang telah menjadi karakter pemikiran di

Barat sejak zaman Descartes.®

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah

dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah melalui penguraian masalah,
menganalisa, menarik kesimpulan dan mencari solusinya.l” Agar
mempermudah dalam mengarahkan metode penelitian dalam penyusunan
skripsi ini, maka disebutkan hal-hal yang terkait mengenai metode
penelitian oleh penyusun sebagai berikut:
1) Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diambil oleh penyusun adalah jenis penelitian

lapangan atau (field research) yaitu suatu penelitian yang berusaha

'8 1bid, him. 4-5.

17 Suryana, Metode Penelitian Model Praktis,Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), him. 15.
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mencari data langsung diambil dari lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan.
Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian yang
bersifat deskriptif analitis dimana secara langsung penggambaran dan
menguraikan secara sistematis dari hasil analisis tentang penegakan
hukum tindak pidana prostitusi online di Yogyakarta (Studi atas Open
Booking berjilbab) Bagaiamana penegakan dan pengaturan hukum
positif di indonesia terhadap prostitusi online, serta apa motif dan
bagaimana praktik-praktik prostitusi online menggunakan simbol
agama di Yogyakarta.
Sumber Data
Dalam menyusun skripsi ini, penyusun memerlukan beberapa data
yaitu data primer dan data sekunder. Adapun dengan rincian:
a) Data Primer
Karena penelitian yang digunakan bersifat studi lapangan atau
Field research maka data primer diperoleh dari:
1. Obesrvasi Langsung
Menurut Arikunto observasi adalah mengumpulkan data
atau keterangan yang harus dijalankan dengan

melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke



tempat yang akan diselidiki.'® Adapun bentuk observasi
yang dilakukan oleh peneliti untuk memahami secara
keseluruhan konteks data yang akan diambil di objek
penelitian diwujudkan dengan mengamati secara
langsung melalui Media Sosial yang digunakan dan
tempat yang menjadi kesepakatan Bersama antara
penyedia jasa pekerja seks komersial (informan) dan
pengguna jasa (peneliti).

Wawancara atau Interview

Metode wawancara  (interview) vyaitu:  metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dengan
berlandaskan tujuan penelitian. Melalui metode ini,
penulis mengajukan pertanyaan secara langsung kepada
informan, selanjutnya jawaban dari informan oleh
penulis dicatat atau direkam dengan alat perekam.
Menurut Danim, sesuai Jenisnya, wawancara dibagi
menjadi dua, yakni: *°

Pertama, wawancara relatif berstruktur. Wawancara

relatif berstruktur ialah wawancara yang dilakukan oleh

Rhineka Cipta, 1993), him. 57.

139.
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18 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ”, (Yogyakarta:

19 Sudarwan Danim, “Menjadi Peneliti Kualitatif” (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him.



peneliti dengan mengajukan sejumlah pertanyaan beserta
alternatif jawabannya. Namun sangat terbuka bagi
perluasan jawaban. Jawaban yang diberikan subjek tidak
berarti tidak dapat keluar dari alternatif yang dibuat oleh
peneliti.

Kedua, wawancara relatif tidak berstruktur. Wawancara
relatif tidak berstruktur ialah identik dengan wawancara
bebas. Pedoman wawancara hanya berupa pertanyaan-
pertanyaan singkat dengan kemungkinan peneliti dapat
menerima jawaban yang panjang. Penyusun dalam
penelitian ini menggunakan bentuk wawancara relatif
berstruktur, dengan tujuan fokus terhadap kajian tidak
melebar dan tetap pada pembahasan yang komprehensif.
Adapun wawacara tersebut dilakukan kepada Para pelaku
pekerja seks komersial online dan pihak Kepolisian
Daerah Istimewa Yogyakarta (POLDA) yang pada
umumnya melaksanakan tugas pokok kepolisian yaitu
menyelenggarakan tugas pokok dalam pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat, penegak hukum
dan pemberian perlindungan, pengayoman dan pelayanan
kepada masyarakat, dan juga mempunyai fungsi
mengidentifikasi terhadap segala bentuk sumber

pelanggaran hukum, penyimpangan norma sosial lainnya

16



b)

dan sumber gangguan keamanan, ketertiban masyarakat
yang merupakan faktor korelatif kriminogen, terkait
dengan kegiatan prostitusi online yang terjadi di wilayah
hukumnya.
3. Dokumentasi
Dokumen menurut Sugiyono merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu.?® Dokumen yang
digunakan peneliti disini berupa rekaman suara dan/atau
transkrip wawancara.
Data Sekunder
Data sekunder dimaksudkan untuk menunjang atau melengkapi
dari data primer. Data sekunder diperoleh dari dasar hukum atau
Undang-Undang yang menunjang tentang tema masalah yang
penyusun angkat, referensi- refesensi; seperti buku- buku, jurnal
hukum, artikel serta sumber dari internet.
Data Tersier
Data Tersier dalam penelitian ini adalah data yang dapat
menunjang atau dapat melengkapi dari data primer dan data
sekunder, dalam data tersier ini terdiri atas kamus-kamus.
1) Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang penyusun gunakan dalam

menulis proposal ini adalah metode pendekatan Yuridis

17

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2012), him. 240.
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Empiris. Metode pendekatan yuridis empiris, yaitu suatu
pendekatan dengan melihat bagaimana suatu hukum yang
terdapat dalam undang-undang itu diterapkan dalam suatu
masyarakat, yaitu melalui wawancara dan observasi.
2) Metode Analisis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data secara kualitatif, yaitu segala sesuatu yang
dinyatakan responden, baik secara tertulis maupun lisan serta
perilaku nyata yang dipelajari dan diteliti sebagai sesuatu
yang utuh. Kemudian data yang telah terkumpul dari hasil
penelitian lalu di olah, Pertama-tama data itu diseleksi atas
dasar reliabilitas dan validitasnya. Data yang rendah
reliabilitas dan validitasnya, data yang kurang lengkap
digugurkan atau dilengkapi dengan substitusi.?* Setelah data-
data tersebut diseleksi kemudian diolah  dengan
menggunakan metode berfikir secara deduktif untuk
menganalisis bagaimana pelaksanaan penelitian tentang
tinjauan dari segi hukum pidana tentang penegakan hukum
tindak pidana prostitusi online di Yogyakarta (studi atas

open booking berjilbab).

21 Soejono Soekanto, “Penelitian Hukum Normatif; Suatu Tinjauan Singkat”, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2006), him. 41.



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab yang
menguraikan tentang penelitian yang dibahas dalam judul skripsi ini,
adapun pembagian sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab Pertama, yaitu berisi tentang pendahuluan yang terdiri atas
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan yang digunakan oleh penyusun dalam menyusun skripsi
ini.

Bab Kedua, dalam Bab ini memuat isi Pengertian prostitusi
online menurut KUHP, Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Undang-Undang
Nomor 44 tahun 2008 Tentang Pornografi.

Bab Ketiga, dalam Bab ini memuat definisi prostitusi secara
umum, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya prostitusi sebagai
sebab atau alasan seseorang terjun dalam dunia prostitusi, motif-motif
prostitusi menggunakan simbol agama kemudian media yang digunakan
untuk praktek prostitusi online.

Bab Keempat, dalam bab ini memuat isi, analisis mencakup
tentang hasil analisa dari penelitian yang penyusun paparkan, di
dalamnya memuat hasil studi tentang penegakan hukum tindak pidana

prostitusi online di Yogyakarta (studi atas open booking berjilbab)
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Bab Kelima, Dalam Bab ini penyusun akan menarik kesimpulan
berdasarkan permasalahan yang diangkat dan diteliti disertai Saran-

saran yang penyusun dapatkan dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mendeskripsikan dan menganalisa unsur-unsur
kejahatan prostitusi online berjibab, dan kriterianya dalam pembahasan
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Prostitusi online dapat terjadi karena sangat mudahnya akses dan
juga begitu bebas tanpa adanya pengawasan, banyaknya media
sosial yang dapat digunakan untuk mengiklakan jasa layanan
seksualnya. dunia prostitusi online semakin menegaskan bahwa
praktek haram ini sudah sangat populer khususnya di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan banyakanya ikla-
iklan yang beredar di media sosial yang sering disebut masyarakat
dengan Open BO, prostitusi online menjadi bisnis yang
menjanjikan dan menjamur di beberapa wilayah di Yogyakarta,
seperti Di daerah Seturan, Prawirotaman, Condong Catur, Kota
Gede, Gejayan , Babarsari dan beberapa Daerah lainnya. Para PSK
menjajakan diri karena faktor ekonomi, sehingga membutuhkan
penghasilan cepat dan merasa tidak memiliki keterampilan apa-apa
serta dilandasi beberapa alasan seperti, dipaksa menikah oleh orang
tuanya, balas dendam karena di tinggal oleh kekasihnya, trauma
melihat kekerasan dalam dalam rumah tangga yang dilakukan oleh

kedua orang tua nya, anak korban Broken Home dan adapun
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beberapa Mahasiswi yang menjanjakan diri karena mereka
membutuhkan biaya untuk hidup di kota yogyakarta ini dengan
berdalih bahwa uang kiriman yang diberikan dari orang tua
mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup, serta untuk
meningkatkan starta sosial di kalangan teman-teman kuliah nya.
Para PSK lebih memilih menjajakan diri menunggunakan media
sosial atau online karena menurut mereka secara pribadi lebih
aman mengiklankan atau memasarkan secara online karena alasan,
privasi lebih terjaga dan lebih bebas untuk menjajakan diri kapan
dan dimana ia harus bertemu untuk melayani tamu. Serta tidak ada
mucikari yang mengatur atau meminta hasil dari apa yang mereka
kerjakan, selain itu para PSK memilih memasarkan secara online
karena untuk menghindari razia dari para aparat penegak hukum.
Para pelaku Prostitusi Online Berjilbab memahami betul bahwa
dengan saat mengiklankan jasa layanan seksualnya dengan
mengenakan jilbab mereka tidak akan terkena jerat hukum. Karena
para pelaku mengerti ada dua sudut pandang berbeda yang tercipta,
dimana masyarakat modern menganggap bahwa ketika ada
seseorang perempuan memasuki hotel malam-malam mengenakan
pakaian rapi dan tertutup itu sah-sah saja. Akan tetapi hal ini bisa
mejadi suatu sudut pandang yang berbeda bagi masyarakat yang
fanatik, mereka akan sangat marah jika mengetahui bahwa jilbab

sebagai simbol agama dikenakan untuk menarik pelanggan dan
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menghindari aparat penegak hukum untuk suatu pekerjaan yang
haram. Artinya, sudah tidak ada kata benar dan salah, baik atau
buruk yang ada saat ini hanyalah suka atau tidak suka hal itulah
yang mendasari para pelaku prostitusi online mengenakan Jilbab
saat menawarkan jasa layanan seksualnya di media sosial.
Disamping untuk menghindari terjerat hukum, alasan atau motif
utama penggunaan jilbab oleh Pekerja Seks Komersial adalah
mengikuti keinginan mayoritas pengguna jasa seks. Menurut
mereka, tingginya peminat jasa seks PSK berjilbab disebabkan
pola pikir masyarakat saat ini yang mengganggap jilbab pada
perempaun tidak hanya sekedar penutup kepala tetapi juga
lambang kesucian. Menurut para PSK, para pria penikmat jasa seks
sangat berfantasi dan lebih liar apabila dilayani dengan
menggunakan jilbab.

Hukum Positif masih belum mampu menjangkau dan untuk
menjerat para pelaku Prostitusi Online khusunya mereka yang
mengiklankan jasa layanan seksualnya dengan mengenakan jilbab.
Hal ini dibuktikan dengan belum pernah adanya kasus prostitusi
Online Berjilbab yang ditangani oleh pihak aparat penegak hukum
Subdit V Siber Ditreskrimsus  Kepolisian Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hukum positif khususnya Undang-Undang Informasi

dan Transaksi Elektronik belum mengatur tentang prostitusi Online
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serta kata kesusilaan yang dimaksud pada Pasal 27 ayat (1) masih

multitafsir dan bersifat universal dan belum mengkerucut.

B. Saran

1. Perlu adanya gagasan pengkajian ulang bagi badan pembuat
Undang-Undang guna terciptanya Kepastian Hukum, Kemanfaatan
serta Keadilan. Badan pembuat Undang-Undang harus menegaskan
apa yang dimaksud “kesusilaan” serta sudah seharusnya ada pasal
yang mengatur tentang Prostitusi Online apapun motifnya. Karena
terdapat celah dalam UU ITE yang membuat para pelaku Prostitusi
Online khususnya yang mengiklankan jasa layanan seksual nya
mengenakan jilbab sehingga membuat para pelaku bisa lolos dari
begitu saja dari jerat hukum.

2. Kejahatan prostitusi online tersebut merupakan kejahatan berbasis
hi-tech, untuk itu maka diperlukanlah aparat-aparat pelaksana yang
juga memiliki keahlian di bidang teknologi informatika dengan
didukung sarana-sarana yang canggih pula, agar dapat melacak
penjahat dan siapa saja yang terlibat dalam pembuatan website atau
forum dan pemilik server tersebut.

3. Pentingnya pengawasan orang tua kepada anaknya yang sedang
menunut ilmu di luar kota serta pentingnya peran masayakat untuk
selalu mengawasi dan mengingatkan serta menegur apabila melihat
perbuatan yang telah dengan jelas melanggar norma agama di

wilayah lingkungannya.
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